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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yakni menguji beberapa faktor yang mempengaruhi
pergantian Kantor Akuntan Publik secara sukarela. Aspek-aspek yang biasanya
mempunyai pengaruh adalah pergantian manajemen, Kkesulitan keuangan,
pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan. Data dalam penelitian ini
memakai data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Pemerolehan data dapat
diakses melalui situs resmi BEI dan situs resmi perusahaan. Berdasarkan purposive
sampling diperoleh 65 perusahaan dengan pengamatan selama 5 tahun, jumlah
sampel secara keseluruhan adalah 325. Teknik analisis data menggunakan analisis
regresi logistik dengan SPSS versi 25. Berdasarkan pengolahan data, menunjukkan
hasil akhir bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap pergantian
Kantor Akuntan Publik sukarela. Namun, variabel pergantian manajemen, kesulitan
keuangan, dan pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi pergantian Kantor
Akuntan Publik secara sukarela.

Kata kunci: Pergantian Manajemen, Kesulitan Keuangan, Pertumbuhan
Perusahaan, Ukuran Perusahaan, dan Pergantian KAP Secara Sukarela.

ABSTRACT

The purpose of this research is to examine several factors that influence voluntary
auditor switching. Aspects that usually have an effect are management changes,
financial distress, company growth, and company size. The data in this research
uses secondary data in the form of financial statements of manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for period 2015-2019. Data collection can
be accessed through the official IDX website and the company’s official website.
Based on purposive sampling, it was obtained 65 companies with 5 years of
observation, the total sample size was 325. The data analysis technique used
logistic regression analysis with SPSS version 25. Based on data processing, the
final results show that the company size has a negative effect on auditor switching
voluntary. However, the variables of management changes, financial distress, and
company growth are not affect the auditor switching voluntary.

Keywords: Management, Changes, Financial Distress, Company Growth,
Company Size, and Auditor Switching Voluntary.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Korporasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dikategorikan sebagai korporasi
yang terbuka dan memiliki komitmen untuk mendistribusikan laporan
keuangannya. Komitmen untuk menyampaikan laporan keuangan bagi setiap
emiten diatur dalam pedoman BAPEPAM No. KEP-364/BL/2011 mengenai
penjelasan penyampain laporan keuangan berkala. Laporan keuangan korporasi
menjadi alasan investor atau pihak ekternal lainnya untuk memutuskan bekerjsama
dengan korporasi. Akibatnya, korporasi harus menyajikan laporan keuangan yang
reliabel dan mudah dipahami oleh pihak luar. Data keuangan korporasi tidak dapat
dipercaya sepenuhnya karena stakeholders memiliki pemahaman yang kabur
tentang kepentingan korporasi yang sebenarnya sehingga butuh auditor sebagai
pihak independen guna memeriksa kebenaran laporan keuangan korporasi. Auditor
sebagai analis dituntut bersikap tidak memihak dan objektif ketika menganalisis
laporan keuangan klien. Dengan cara ini, kalangan yang ingin berinvestasi bisa

mendapatkan laporan keuangan yang menggambarkan keadaan asli korporasi.

Korporasi memanfaatkan laporan keuangan sebagai instrumen untuk
menyampaikan hal-hal terkait dengan kondisi korporasi dan menjadi acuan untuk
pengambilan keputusan serta menilai kinerja perusahaan. Salah satu pendekatan
untuk menjaga validitas laporan keuangan dan independensi auditor dengan
mengharapkan korporasi mengubah KAP. Pengubahan kantor akuntan publik
dilakukan korporasi untuk menjaga kualitas review audit, menjaga independensi
dan objektivitas auditor. Di Indonesia, pedoman pergantian kantor akuntan publik

tercatat dalam PMK-RI Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik”.
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Penegasan dalam pedoman ini berisi pemberian jasa audit oleh KAP paling lama
enam tahun buku secara beruntun dan akuntan publik untuk rentang 3 tahun buku
kebelakang. Jasa audit dapat kembali diberikan pada auditee setelah KAP dan AP

memberhentikan pemeriksaan 1 tahun pada auditee lama.

Perputaran kantor akuntan publik bisa dilaksanakan secara wajib dan
sukarela. Pelaksanaan pergantian KAP wajib mengingat adanya pedoman yang
menentukan jangka waktu perikatan KAP dan auditee. Meskipun demikian,
korporasi dapat melakukan rotasi KAP karena beberapa faktor terlepas dari
pedoman yang telah ditetapkan atau dilakukan dengan sengaja dan ini patut
dicurigai. Beberapa peristiwa yang menyebabkan korporasi melakukan pergantian
KAP yakni rotasi manajemen, kesulitan keuangan, pertumbuhan perusahaan dan

ukuran perusahaan.

Kedekatan yang terjalin antara auditor dan auditee pada umunya akan
mempengaruhi independensi dan objektivitas auditor karena dapat meningkatkan
risiko keakraban antara kedua belah pihak. Hal ini sering menimbulkan kasus
diantara KAP dan auditee misalnya, kasus Enron dan KAP Arthur Andersen
dimana untuk situasi ini keduanya menjalin hubungan kerjasama yang sangat lama
dan mengntrol laporan keuangan mereka agar menarik perhatian investor. Kasus ini
mendapat perhatian publik dan mengejutkan banyak pihak mengingat independensi
KAP besar sekalipun masih belum sepenuhnya dipercaya. Setelah skandal
diketahui publik, hal ini secara signifikan memengaruhi pedoman praktik audit
maka dikeluarkan Sarbanes Oxley Act (SOX) di AS pada Juli 2002. Pengungkapan
kasus ini adalah langkah awal untuk meningkatkan independensi kantor akuntan

publik dengan memberikan pedoman utama yang mengarahkan tindakan kantor
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akuntan publik agar membatasi pelayan jasa audit hanya selama 5 tahun (SOX

section 203).

Di Indonesia juga ada kasus serupa, tepatnya PT Mulia Industrindo Tbk
(MLIA). Peneliti mendapat data dari www.idx.co.id bahwa sejak 2008-2015 audit
laporan keuangan PT Mulia Industrindo selalu menggunakan KAP sejenis,
khususnya KAP Osman Bing Satrio & Eny yang merupakan salah satu mitra empat
Besar KAP di dunia. Melihat kasus ini, sangat mungkin dapat dikatakan bahwa
masih ada korporassi yang tidak setuju dengan aturan yang telah diumumkan oleh
penguasa negara. Apabila hal ini berlanjut akan membahayakan independensi KAP

yang ditunjuk.

PT Langgeng Makmur Industri Thk (LMPI) dengan kasus mengganti KAP
berkali-kali dari tahun 2013-2018. Hal ini terlihat dari data yang diperoleh melalui
situs resmi BEI dan situs publikasi korporasi. Kantor Akuntan Publik yang
dimanfaatkan selama periode 2013-2014 khususnya KAP Hadogiri Sugiarto Adi &
Rekan, tahun berikutnya 2015 KAP Doli, Bambang Sulistyanto, Dadang & Ali
menggantikan KAP masa lalu untuk menganalisis laporan tahunan PT LMPI.
Setelah pergantian tersebut, di tahun 2016 kembali ke KAP Hadogiri Sugiarto Adi
& Accomplices. Selain itu, pada tahun 2017 dan 2018 PT LMPI secara konsisten
melakukan perubahan KAP. Hasil akhir dari kasus adalah korporasi yang rutin
mengganti KAP di luar jangka waktu komitmen yang telah ditetapkan

menunjukkan bahwa korporasi tersebut mengalami kondisi yang tidak wajar.

Peneliti memilih korporasi manufaktur yang tercatat di BEI periode 2015-

2019 sebagai objek penelitian karena jumlah korporasi yang masuk kategori
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manufkaktur lebih banyak dibandingkan dengan korporasi lainnya. Alasan lain
ialah korporasi manufaktur memiliki peranan penting dalam pembangunan. Oleh
karena itu, korporasi manufaktur dituntut semakin efektif dalam mempublikasikan
laporan keuangannya sehingga mudah dipahami oleh pihak yang mempunyai
kepentingan dalam hal tersebut. Peristiwa diatas membuat peneliti tertarik untuk
melaksanakan studi intensif dan mendalam tentang “Analisis Faktor-faktor yang

Mempengaruhi Pergantian Kantor Akuntan Publik secara Sukarela”.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pergantian Kantor Akuntan Publik

Pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah pedoman yang ditetapkan bagi
korporasi untuk mengganti KAP atau auditor eksternal (Aprilia, 2013). Penggantian
ini dapat dilakukan secara sukarela dan wajib. Korporasi mengganti KAP karena
pedoman yang diberlakukan pemerintah maka penggantian tersebut dilakukan
secara wajib. Sebagaimana di Indonesia pemerintah telah menetapkan pedoman
yang mengatur pemberian “Jasa Akuntan Publik” tertuang dalam PMK RI Nomor
17/PMK.01/2008. Selain itu, korporasi juga dapat mengubah KAP dengan sengaja
tanpa memperhatikan pedoman yang telah ditetapkan. Penggantian KAP atau
pemeriksa dapat dilihat dari dua perspektif yang berbeda. Jika penggantian
dilakukan dengan sengaja, masalah utamanya terletak pada auditee. Disisi lain
dilakukan secara wajib dalam hal mengganti KAP maka pusat utama adalah auditor

(Wea Solo & Murdiawat, 2015)

Perubahan KAP atau auditor dari sisi auditee disebabkan oleh beberapa hal
antara lain kesusahan keuangan, pergantian direksi, perubahan kepemilikan, IPO

dil. Sebaliknya, bila dilihat dari sudut pandang pemeriksa seperti biaya audit,
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kualitas audit dan lain-lain. KAP yang bertindak tidak sesuai dengan keinginan
korporasi pada umumnya akan beralasan untuk beralih ke KAP lain yang sesuai
dengan kepentingan mereka. Perubahan KAP wajib, karena adanya pedoman
komitmen hubungan kerja KAP dan auditee untuk jangka waktu tertentu. Fokus
utama dari peneliti dalam pengujian ini adalah penggantian KAP yang dilakukan
dengan sengaja. Hal ini mengimplikasikan bahwa penggantian dapat terjadi karena
dua hal, yaitu auditor yang keluar atau auditee melanggar kesepakatan dengan

pemeriksa.

Pengembangan Hipotesis

Rotasi manajemen merupakan pergantian anggota organisasi yang meliputi
pergantian dewan direksi, pengontrol keuangan, direktur dan komite audit. Pada
umumnya pergantian manajemen terjadi ketika perusahaan menyelenggarakan
rapat umum pemegang saham (RUPS) atau keinginan dewan direksi untuk
mengundurkan diri. Keputusan pergantian manajemen biasanya diikuti dengan
perubahan kebijakan akuntansi, keuangan dan pemilihan kantor akuntan publik
(Wea Solo & Murdiawat, 2015). Hal ini menjadikan manajemen dapat memilih
KAP yang lebih berkompeten dan selaras dengan pelaporan keuangan perusahaan.
Penyebab utama manajemen baru melakukan rotasi KAP adalah biaya audit dan
kompentensi auditor. Semakin tinggi biaya audit yang ditawarkan KAP maka
kecenderung manajemen baru mengganti KAP juga semakin meningkat. Selain itu,
manajemen baru akan mencari KAP yang memiliki kualitas baik dan independensi
yang tinggi agar dapat menarik kepercayaan pihak luar terutama investor untuk

melakukan investasi pada perusahaan tersebut.
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Asti Pratini & Putra Astika (2013), Firyana & Septiani (2014), Dwiyanti &
Sabeni (2014), dan Agiastuti & Dharma Suputra (2016) berhasil mengungkapkan
bahwa pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap pergantian Kantor
Akuntan Pubik. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan:

H1: Pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap pergantian kantor

akuntan publik secara sukarela

Kesulitan keuangan merupakan kondisi perusahaan yang tidak sehat atau terdapat
masalah keuangan pada perusahaan sehingga dengan kondisi seperti ini sangat
mungkin bagi perusahaan mengalami kebangkrutan (Dwiyanti & Sabeni, 2014).
Apabila tingkat kesulitan keuangan perusahaa semakin tinggi yang diproksikan
dengan debt to equity ratio (DER) maka sangat mungkin bagi perusahaan
melakukan pergantian kantor akuntan publik. Kesulitan keuangan yang dialami
oleh perusahaan cenderung akan mendorong perusahaan melakukan pergantian
auditor (Agiastuti & Dharma Suputra, 2016). Alasan pergantian KAP ialah klien
perlu menyewa auditor dengan kualitas yang lebih baik untuk memgembalikan
kepercayaan pihak ketiga dan kepercayaan diri perusahaan. Selain itu, rotasi KAP
juga dapat sebabkan oleh perusahaan yang tidak lagi memiliki kapabilitas untuk
membayar biaya audit yang tinggi dikarenakan kondisi keuangan perusahaan
sedang tidak stabil sehingga perusahaan memutuskan berpindah KAP dengan

penawaran biaya audit lebih rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Asti Pratini & Putra Astika (2013), Nikmah
& Rahadjo (2014), Agiastuti & Dharma Suputra (2016) menunjukkan hasil bahwa
kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap pergantian Kantor Akuntan Publik

secara sukarela. Hipotesis yang dapat dirumuskan dari penjelasan diatas, yaitu:
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H2: Kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap pergantian kantor

akuntan publik secara sukarela

Perusahaan akan cenderung melakukan pergantian kantor akuntan publik ketika
perusahaan tersebut terus bertumbuh, dikarenakan perusahaan membutuhkan
kualitas auditor yang lebih baik (Faradila & Yahya, 2016). Perusahaan yang
mengalami pertumbuhan pesat dari aktivitas operasinya menandakan bahwa
perusahaan tersebut harus mengimbangi keadaannya dengan melakukan pergantian
auditor agar laporan keuangan auditan perusahaan dapat dipercaya oleh pihak luar
dan menarik perhatian pihak luar untuk berinvestasi di perusahaan tersebut.
Penelitian ini memproksikan pertumbuhan perusahaan dengan rasio tingkat
pertumbuhan penjualan, karena penjualan bersih merupakan operasional utama

perusahaan.

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Fitriani dan Zulaikha (2014)
dengan hasil penelitian pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pergantian
kantor akuntan publik secara sukarela. Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Faradila & Yahya (2016), Soraya & Haridhi (2017) terbukti bahwa pertumbuhan
perusahaan mempunyai pengaruh terhadap perubahan kantor akuntan publik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini:

H3: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap pergantian

kantor akuntan publik secara sukarela

Ukuran besar kecilnya suatu perusahaan dilihat dari total aset atau penjualan.
Semakin besar perusahaan maka total asetnya atau penjualannya juga semakin

besar, dan sebaliknya. Perusahaan besar cenderung mempunyai kompleksitas bisnis

. o .
repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

yang tinggi dan memerlukan pihak independen yakni auditor untuk mengurangi
biaya agensi. Perusahaan dengan Kkegiatan operasional yang rumit telah
menunggunakan kantor akuntan publik yang bereputasi tinggi seperti KAP yang
tergolong Big Four. Oleh karena itu, kecenderungan perusahaan besar untuk
berpindah KAP lebih rendah jika dibandingkan perusahaan kecil. Menurut
Dwiyanti & Sabeni, 2014 dengan memperhatikan teori agensi bahwasanya pihak
manajemen cenderung mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan dan manfaat
yang akan diterima jika perusahaan ingin melakukan pergantian KAP. Apabila
besaran biaya yang dibayarkan perusahaan tidak sebanding dengan manfaat yang
didapatkan maka perusahaan cenderung menetap pada KAP lama karena start-up
cost yang tinggi dan KAP lama lebih memahami bisnis klien dibandingkan KAP
baru. Dengan demikian, perusahaan besar cenderung jarang melakukan praktik

perubahan KAP.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyanti & Sabeni (2014) dan Wea Solo &
Murdiawat, 2015. Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan hipotesis dalam

penelitian ini

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap pergantian kantor

akuntan publik secara sukarela

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yakni perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2019. Penentuan sampel dalam riset ini dengan

metode purposive sampling guna mendapatkan sampel sesuai dengan karakteristik
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yang telah ditentukan peneliti. Karakteristik sampel yang menjadi fokus utama

peneliti dalam riset ini sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
mempublikasikan laporan keuangan auditan selama periode penelitian.,
2. Perusahaan manufaktur yang melakukan pergantian kantor akuntan publik

minimal satu kali selama periode penelitian.

Jenis dan Sumber Data
Peneliti menggunakan jenis data sekunder yakni data yang diperoleh secara tidak
langsung. Data perusahaan berupa laporan keuangan tahunan dipergunakan peneliti

sebagai sumber data dan diakses melalui situs resmi BEl www.idx.co.id.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen (variabel bebas) dab
variabel dependen (variabel terikat). Variabel independen dalam penelitian ini
meliputi pergantian manajemen, kesulitan keuangan, pertumbuhan perusahaan dan
ukuran perusahaan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pergantian

kantor akuntan publik sukarela.

Metode dan Teknik Analisis
Peneliti menggunakan metode riset yakni statistika deskriptif dan uji hipotesis
dilakukan dengan analisis regresi logistik. Analisis regresi logistik menggunakan

bantuan program IBM SPSS versi 25.

Analisis Statistika Deskriptif
Statitiska deskriptif berfungsi menggambarkan atau menvisualisasikam objek data

yang dilihat dari nilai rata-rata, deviasi standar, minimum, dan maksimum (Ghozali,
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2018:19). Menurut Nasution (2017) statitiska deskriptif digunakan untuk
mengumpulkan data, menyajikan dan menentukan nilai-nilai statistika mengenai

objek data sehingga wujud penyajian data lebih mudah dipahami.

Uji Mulitikolonieritas

Uji multikolonieritas merupakan salah satu pengujian pada model regresi yang
digunakan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antar variabel independen
(Ghozali, 2018: 107). Apabila antar variabel independen tidak menunjukan adanya
korelasi maka model regresinya dapat dikategorikan baik. Korelasi antar variabel
independen dapat dideteksi dengan pengukuran tolerance dan varience inflation
factor (VIF). Jika tolerance > 0,1 atau VIF < 10 maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi korelasi antar variabel bebas.
Ho: VIF <10, menunjukkan tidak adanya multikolonieritas.
Ha: VIF > 10, menunjukkan adanya multikolonieritas.

Analisis Regresi Logistik

Analisis regresi logistik digunakan sebagai acuan dalam menguji hipotesis pada
penelitian ini, dikarenakan variabel dependen yakni pergantian kantor akuntan
publik sukarela merupakan variabel kategorikal (non-metrik). Sedangkan, variabel
independen yang meliputi pergantian manajemen, kesulitan keuangan,
pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan adalah variabel campuran metrik

dan non-metrik (Ghozali, 2018: 325).

Menilai Keseluruhan Model Fit
Uji fit bertujuan untuk mengukur apakah model yang dihipotesiskan telah fit atau

tidak dengan data. Penyusunan hipotesis untuk menilai metode fit sebagai berikut:

repository.stiltoeykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

Ho: model yang dihipotesiskan fit dengan data
Ha: model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data

Berdasarkan hipotesis ini, agar model fit terhadap data maka hasil pengujian
menunjukkan menerima Ho. Statistika yang digunakan mengacu pada Likelihood.
Probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data input disebut
sebagai Likelihood L. Modifikasi L menjadi -2LogL berfungsi untuk menguji
hipotesis nol dan alternatif. Penurunan nilai -2LogL mengindikasikan bahwa model

yang dihipotesiskan fit dengan data (Ghozali, 2018: 332).

Menilai Kelayakan Model Regresi

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test berfungsi untuk menguji hipotesis
nol bahwa data empiris sinkron dengan model (tidak ada perbedaaan dengan data
sehingga model dikatakan fit). Berdasarkan uji statitstik, adapun hasilnya (Ghozali,

2018: 333):

1. Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test sama dengan atau
kurang dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak. Artinya ada perbedaan signifikan
antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit model dapat
dikategorikan tidak baik karena tidak dapat memprediksi nilai observasinya.

2. Jika Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih dari 0,05 maka
hipotesis nol tidak dapat ditolak sehingga model dapat memprediksi nilai

observasinya.

Koefisien Determinansi
Nagelkerke R Square adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui seberapa

besar kapasitas variabel independen menjelaskan dan mempengaruhi variabel
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dependen. Nilai Nagelkerke R Square beragam antara 1 (satu) sampai dengan O
(nol). Apabila nilai yang dihasilkan semakin mendekati 1 maka kemampuan
variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen semakin besar.
Sebaliknya, jika nilai yang dihasilkan mendekati nilai 0 maka kekuatan variabel

bebas untuk mempengaruhi variabel terikat semakin kecil (Ghozali, 2018: 333).

Uji Wald

Pengujian ini pada dasarnya dilakukan dengan tujuan mengetahui dan menguji
seberapa jauh pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen (Widarjono, 2010). Peneliti menggunakan tingkat signifikansi kesalahan
(o) yaitu 10% atau 0,1. Kondisi yang menggambarkan hipotesis ditolak atau

diterima sebagai berikut:

1. Apabila probabilitas < 10% maka Ho ditolak yang berarti bahwa variabel
independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
2. Apabila probabilitas > 10% maka Ho diterima, hal ini menandakan variabel

independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

Model Regresi Logistik

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa analisis regresi logistik.
Analisis ini berfungsi untuk menguji dan membuktikan secara empiris mengenai
pengaruh pergantian manajemen, kesulitan keuangan dan pertumbuhan perusahaan
terhadap pergantian kantor akuntan publik secara sukarela pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Persamaan model regresi

yang terbentuk dalam penelitian ini yakni:

P(PKAPS) __ i B1PM + B2KK + 3PP — BAUP +
n_ppKars) _ * TP B B B €
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian
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Pengumpulan sampel dan pengelompokkan sampel dijabarkan pada tabel 4.1

dibawah ini:
Tabel 4.1
Prosedur dan Hasil Pemilihan Sampel Perusahaan
No. Kriteria Penentuan Sampel Jumlah
1 | Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 142
2015-2019.
2 | Perusahaan yang tidak melakukan pergantian kantor (77)
akuntan publik berturut-turut selama tahun 2015-2018.
Jumlah Perusahaan Sampel 65
Jumlah Tahun Pengamatan 5
Jumlah Sampel 325
Outlier Sample (76)
Jumlah Sampel Pengamatan 249
Analisis Statistika Deskriptif
Tabel 4.2
Ananlisis Statistika Deskriptif
N | Minimal Maksimal Rata-Rata Deviasi. Std
KAP
Pergantian 249 0 1 0,37 0,48
Manajemen
Kesulitan 249 -1,49 3,54 1,10 0,81
Keuangan
Pertumbuhan 249 -0,30 683,63 2,78 43,32
Perusahaan
Ukuran 249 | Rpl1.358.464.081 | Rp101.982.312.171.000 | Rp6.995.134.344.210 | Rp14.195.039.612.362
Perusahaan

Sumber: Pengolahan data IBM SPSS 25
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Uji Multikolonieritas

Tabel 4.3
Uji Multikolonieritas
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Variabel Hipotesis O Hasil Pengujian Kesimpulan
Pergantian Tidak Tolarance = 0,947 | Tidak
Manajemen menunjukkan VIF =1, 056 menunjukkan
adanya masalah adanya masalah
multikolonieritas multikolonieritas.
(Tolarance < 1,
VIF > 1)

Kesulitan Tidak Tolarance = 0,902 | Tidak

Keuangan menunjukkan VIF=1,109 menunjukkan
adanya masalah adanya masalah
multikolonieritas multikolonieritas.
(Tolarance < 1,
VIF > 1).

Pertumbuhan Tidak Tolarance = 0,988 | Tidak

Perusahaan menunjukkan VIF =1,012 menunjukkan
adanya masalah adanya masalah
multikolonieritas multikolonieritas.
(Tolarance < 1,
VIF > 1).

Ukuran Tidak Tolarance = 0,872 | Tidak

Perusahaan menunjukkan VIF=1,147 menunjukkan
adanya masalah adanya masalah
multikolonieritas multikolonieritas.
(Tolarance < 1,
VIF > 1).

Sumber: Pengolahan data IBM SPSS 25

Menurut hasil pengujian multikolonieritas di atas, menerangkan bahwa nilai
tolerance untuk keempat variabel adalah lebih dari 0,10 sehingga tidak terdapat
korelasi antar variabel independen. Selain itu, nilai VIF juga menunjukkan angka
kurang dari 10, maka hal ini menandakan bahwa model regresi tidak

memperlihatkan adanya multikolonieritas.

Menilai Keseluruhan Model Fit
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Tabel 4.4
Keseluruhan Model

-2 Log Likelihood Kesimpulan
Model hanya memasukkan 297,767 | Model yang
konstanta (-2 LogL Block = 0) dhipotesiskan telah
Model dengan menambah 292,066 | sinkron dengan data
variabel bebas (-2 LogL (Block (menerima Ho)
= 1)

Sumber: Pengolahan data IBM SPSS 25

Berdasarkan pada hasil diatas menunjukkan angka -2LogL awal sebesar
297,676 setelah menambahkan keempat variabel independen ke dalam model maka
nilai 2LogL menjadi 292,066. Hal ini memperlihatkan adanya selisih sebesar 5,610
yang berarti bahwa model regresi menjadi lebih baik setelah menambahkan

keempat variabel bebas atau model yang dihipotesiskan telah cocok dengan data.

Menilai Kelayakan Model Regresi

Tabel 4.5
Analisis Kelayakan Model
Hipotesis 0 Sig. Kesimpulan
Model mampu memprediksi 0,495 | Model mampu memprediksi
nilai observasi (Sig > 0,05) nilai observasi (menerima Ho)

Sumber: Pengolahan data IBM SPSS 25

Berdasarkan hasil tabel 4.5 memperlihatkan angka signifikasi sebesar 0,495.
Hasil pengujian menunjukkan nilai siginifikansi > 0,05 (5%) sehingga model
penelitian bisa memprediski nilai observasinya atau fit dengan data.
Koefisien Determinasi
Berdasarkan pengolahan data memperlihatkan angka Nagelkerke R Square adalah
senilai 0,032. Hal ini menerangkan bahwa variabilitas variabel dependen yakni
pergantian KAP sukarela yang dijelaskan oleh variabel independen berupa

pergantian manajemen, kesulitan keuangan, pertumbuhan perusahaan dan ukuran
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variabel independen lainnya diluar dari riset ini.
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perusahaan sebesar 3,2%. Dengan demikian, senilai 96,8% diterangkan oleh

Model Regresi Logistik
Tabel 4.6
Model Regresi Logistik
P(PKAPS) = a+ B1PM + B3KK + 34PP 4UP +
ni_ppKaps) > P B B B €

Variabel Prediksi Koefisien Probabilitas Hasil
PM B1 positif 0,017 0,697 | Hiditolak
KK B2 positif 0,041 0,819 | Hy ditolak
PP B3 positif 0,012 0,820 | Hzditolak
UP B4 negatif -0,188 0,086 | Haditerima

PM (Mengganti manajemen = 0, tidak mengganti manajemen = 1); KK
(Liabilitas/ekuitas); PP (Penjualan bersih tahun t - penjualan bersih tahun t-

1/penjualan bersih tahun t-1); UP (Ln total aset).
Sumber: Pengolahan data IBM SPSS 25

Berdasarkan hasil tabel 4.6, maka model regresi logistik dapat dilihat

seperti dibawah ini:

P(PKAPS)

Ln 1-P(PKAPS)

=4,353+0,017 PM + 0,041 KK + 0,012 PP - 0,188 + e

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian riset ini tidak berhasil membuktikan pengaruh
pergantian manajemen terhadap pergantian kantor akuntan publik secara sukarela
atau hipotesis pertama (H1) ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Astrini & Muid (2013). Pergantian manajemen berdampak
pada beberapa pihak yang berelasi dengan perusahaan diantaranya KAP,
manajemen baru cenderung menunjuk KAP yang sinkron dengan kepentingan dan

preferensinya (Astrini & Muid, 2013).

Variabel kesulitan keuangan terbukti tidak berpengaruh terhadap perubahan KAP

secara sukarela atau hipotesis kedua dalam riset ini ditolak. Hasil riset ini
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memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan Diana (2018). Perusahaan
enggan melakukan pergantian KAP karena harus mengeluarkan biaya yang tidak
sedikit sementara perusahaan sedang mengalami kondisi keuangan yang buruk
sehingga perusahaan memilih bertahan pada KAP yang lama (Diana, 2018).
Ketidakstabilan keuangan perusahaan juga semakin menurun jika perusahaan

berpindah KAP terutama ke KAP Big 4 karena memerlukan biaya yang besar.

Hasil pengujian dalam riset ini terbukti tidak menerima hipotesis ketiga atau
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan perusahaan
melakukan pergantian KAP secara sukarela. Hasil penelitian ini terdukung riset
Maryani et al. (2016). Pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan penjualan
bersih tidak mempunyai pengaruh terhadap pergantian KAP secara sukarela karena
meningkatnya pertumbuhan perusahaan cenderung membuat perusahaan
mempertahankan KAP yang lama demi menjaga reputasin serta kepercayaan para

pemegang saham (Maryani et al., 2016).

Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap rotasi KAP atau hipotesis keempat diterima. Arah
hubungan negatif dapat didefinisikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan
maka kecenderung mengganti KAP semakin kecil atau meningkatnya ukuran
perusahaan yang diproksikan dengan In total aset tidak serta merta menyebabkan
perusahaan melakukan auditor swtiching voluntary. Penelitian yang mendukung
hasil pengujian ini dilaksanakan oleh Dwiyanti & Sabeni (2014) serta Wea Solo &
Murdiawat (2015). Variabel ukuran perusahaan dalam penelitian diproksikan
dengan logaritma natural total aset. Semakin besar ukuran perusahaan maka

nominal asetnya juga semakin besar, dan sebaliknya. Besarnya ukuran perusahaan
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mencerminkan aktivitas operasional yang semakin kompleks dan kebanyakan
perusahaan besar telah menggunakan KAP yang reputasinya tinggi atau KAP yang

tergolong Big 4 (Dwiyanti & Sabeni, 2014).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2019 guna menguji pengaruh pergantian manajemen,
kesulitan keuangan, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan terhadap

pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) secara sukarela.

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan maka peneliti berkesimpulan
jika pergantian manajemen tidak memiliki pengaruh terhadap pergantiaan KAP
sukarela karena adanya perubahan komposisi direksi perusahaan tidak selalu diikuti
dengan kebijakan mengganti KAP. Kesulitan keuangan tidak berpengaruh terhadap
rotasi KAP. Hal ini mengindikasikan perusahaan yang mengalami kondisi
keuangan tidak sehat cenderung menggunakan KAP lama untuk mengurangi
lonjakan biaya agensi ditengah finansial yang tidak stabil. Pertumbuhan perusahaan
tidak berdampak pada rotasi KAP artinya perusahaan yang sedang bertumbuh
cenderung mempertahankan KAP lama untuk menjaga reputasi dan kepercayaan
pihak eksternal. Namun, ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada perubahan
KAP karena semakin besar ukuran perusahaan yang diproksikan dengan
peningkatan total aset maka aktivitas operasional perusahaan menjadi lebih
kompleks dan perusahaan telah memakai jasa audit yang bereputasi tinggi sehingga

praktik pergantian KAP semakin rendah.
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Keterbatasan

Keterbatasan dalam riset ini yakni riset ini hanya memakai periode penelitian
selama 5 tahun yakni 2015-2019. Hal ini karena akses laporan keuangan untuk
tahun 2020 belum tersedia pada saat peneliti melakukan riset ini. Oleh karena itu,
periode waktu yang terbatas juga mempengaruhi hasil pengujian pada riset yang

dilakukan oleh peneliti.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan diatas, maka saran dalam riset ini
menambah tahun pengamatan dan variabel-variabel independen lainnya yang
sekiranya mampu menjelaskan pengaruh pergantian KAP secara sukarela serta

mampu menginterpretasikan hasil pengujian hipotesis.
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